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Abstrak
 

Penelitian ini meneliti mengenai tingkat efisiensi Bank Umum Syariah pada negara Indonesia dan negara

Malaysia untuk periode Tahun 2011 sampai Tahun 2015. Dari pengukuran efisiensi dengan menggunakan

metode DEA (Data Envelopment Analysis) didapatkan hasil bahwa rata-rata nilai efisiensi Bank Umum

Syariah negara Malaysia lebih tinggi dari negara Indonesia, tetapi nilai efisiensi kedua negara tersebut

masuk dalam kategori efisiensi sedang. BNI Syariah merupakan Bank Umum Syariah dengan rata-rata nilai

efisiensi stabil dan tertinggi (81%) di negara Indonesia, sedangkan Public Islamic Bank merupakan Bank

Umum Syariah negara Malaysia dengan rata-rata nilai efisiensi stabil dan tertinggi (92%), serta banyak

dijadikan rujukan bagi bank lainnya yang kurang efisien.

Setelah didapatkan nilai/skor efisiensi Bank Umum Syariah kemudian diregresikan dengan variabel

makroekonomi (GDP, Inflasi, dan Kurs) didapatkan hasil bahwa jika diregresikan secara parsial maka GDP

dan KURS berpengaruh signifikan terhadap efisiensi Bank Umum Syariah negara Indonesia. Sedangkan

untuk Bank Umum Syariah negara Malaysia hanya variabel KURS saja yang berpengaruh signifikan

terhadap nilai efisiensi Bank Umum Syariah negara Malaysia.

......This research examines efficiency level of Islamic banks (full fledged Islamic banks) in Indonesia and

Malaysia for the period of 2011 until 2015. Based on the measurement of efficiency using DEA (Data

Envelopment Analysis) method showed that the average value of the efficiency of Islamic banks in Malaysia

is higher than in Indonesia; however the efficiency value of these two countries into moderate category. BNI

Syariah is an Islamic bank with the average efficiency value stable and the highest (81%) in Indonesia,

while Public Islamic Bank is an Islamic bank in Malaysia with the average efficiency value stable and the

highest (92%), as well as a references by other banks that are less efficient.

After obtained the efficiency value/score of the Islamic Bank, then it is regressed with macroeconomic

variables (GDP, Inflation, and KURS (Exchange)). The result shows that if it is partially regressed, then

GDP and KURS would significantly affect the efficiency of the Islamic banks in Indonesia. Whereas, for

Islamic banks in Malaysia only KURS variable would significantly affect the efficiency value of Islamic

banks in Malaysia.
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